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Abstract - Outcome-Based Education (OBE) emphasizes the achievement of measurable student learning outcomes. 

The Road and Bridge Design Engineering Study Program at Politeknik Negeri Jakarta has implemented OBE; however, 

the management and evaluation of learning outcomes are still performed manually using spreadsheets, resulting in 

inefficient data processing and reporting. This study aims to develop a web-based student learning outcomes evaluation and 

visualization system to support the evaluation process for Administrators and Heads of Study Programs. The system was 

developed using the Waterfall method with Next.js, Express.js, PostgreSQL, Prisma ORM, and Recharts. It provides OBE 

data management, assessment score processing, and interactive visualization of learning outcomes through dashboards and 

charts. The evaluation results show that all functional requirements were fulfilled through Black Box Testing, system 

integration performed successfully based on Integration Testing, and non-functional requirements were verified through 

Automation Testing. Furthermore, the User Acceptance Testing (UAT) achieved a 100% user acceptance rate. The proposed 

system effectively supports a more efficient, structured, and informative evaluation of student learning outcomes in 

accordance with Outcome-Based Education principles. 

Keywords: Outcome-Based Education, Student Learning Outcomes, Learning Outcomes Evaluation, Data Visualization, 

Web-Based Information System. 

 

Abstrak - Outcome-Based Education (OBE) merupakan pendekatan pendidikan yang berorientasi pada 

pencapaian capaian pembelajaran mahasiswa secara terukur. Program Studi Teknik Perancangan Jalan dan Jembatan 

(TPJJ) Politeknik Negeri Jakarta telah menerapkan OBE, namun proses pengelolaan dan evaluasi capaian 

pembelajaran masih dilakukan secara manual menggunakan spreadsheet sehingga kurang efisien dalam rekapitulasi, 

analisis, dan penyajian informasi. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem evaluasi dan visualisasi capaian 

pembelajaran mahasiswa berbasis web untuk mendukung proses evaluasi oleh Admin dan Kepala Program Studi. 

Sistem dikembangkan menggunakan metode Waterfall dengan memanfaatkan Next.js, Express.js, PostgreSQL, Prisma 

ORM, dan Recharts. Sistem menyediakan pengelolaan data OBE, pengolahan nilai asesmen, serta visualisasi capaian 

pembelajaran melalui dashboard dan grafik interaktif. Hasil pengujian menunjukkan seluruh kebutuhan fungsional 

terpenuhi berdasarkan Black Box Testing, integrasi sistem berjalan dengan baik melalui Integration Testing, serta 

kebutuhan nonfungsional berhasil dipenuhi menggunakan Automation Testing. Selain itu, User Acceptance Testing 

(UAT) memperoleh tingkat penerimaan pengguna sebesar 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu 

mendukung proses evaluasi capaian pembelajaran secara lebih efektif, terstruktur, dan informatif sesuai dengan 

prinsip Outcome-Based Education (OBE). 

Kata kunci: Outcome-Based Education, capaian pembelajaran mahasiswa, evaluasi capaian pembelajaran, 

visualisasi data, sistem informasi berbasis web.

I. PENDAHULUAN 

Outcome-Based Education (OBE) 

merupakan pendekatan pendidikan yang berorientasi 

pada pencapaian capaian pembelajaran mahasiswa 

secara terukur sebagai indikator keberhasilan proses 

pembelajaran. Implementasi OBE menuntut 

keterkaitan yang konsisten antara Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL), Indikator 

Kinerja/Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

(IK/CPMK), mata kuliah, komponen asesmen, serta 

proses evaluasi hasil belajar. Oleh karena itu, 

pengelolaan data dan evaluasi capaian pembelajaran 

menjadi aspek penting dalam mendukung 

penjaminan mutu pendidikan serta pemenuhan 

standar akreditasi, termasuk Indonesian 

Accreditation Board for Engineering Education 

(IABEE). 

Program Studi Teknik Perancangan Jalan dan 

Jembatan (TPJJ) Politeknik Negeri Jakarta telah 

menerapkan OBE melalui pemetaan CPL terhadap 



 

IK/CPMK pada setiap mata kuliah serta pengukuran 

ketercapaiannya melalui berbagai komponen 

asesmen. Namun, proses pengelolaan data capaian 

pembelajaran masih dilakukan menggunakan 

spreadsheet. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

dosen TPJJ, penyusunan dan penyesuaian sistem 

penilaian membutuhkan waktu sekitar 4–5 bulan dan 

dapat mencapai 10 bulan apabila terjadi perubahan 

indikator atau pembobotan asesmen. Selain itu, 

pengelolaan data secara manual berpotensi 

menimbulkan ketidaksinkronan data antarlembar 

kerja, inkonsistensi perhitungan, serta kesulitan 

dalam proses rekapitulasi dan evaluasi capaian 

pembelajaran. 

Beberapa penelitian telah mengembangkan 

sistem maupun learning analytics dashboard untuk 

mendukung visualisasi data pembelajaran. Han et al. 

menunjukkan bahwa learning analytics dashboard 

mampu meningkatkan pemahaman terhadap data 

pembelajaran melalui penyajian visualisasi yang 

lebih informatif [1]. Sun et al. juga menyatakan 

bahwa visualisasi data pembelajaran dapat 

membantu pemangku kepentingan dalam 

menginterpretasikan capaian pembelajaran secara 

lebih efektif [2]. Di sisi lain, Kushari dan Septiadi 

menegaskan bahwa pemanfaatan sistem informasi 

dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan data 

akademik dibandingkan pendekatan manual berbasis 

spreadsheet [3].  

Meskipun demikian, penelitian-penelitian 

tersebut umumnya masih berfokus pada visualisasi 

performa akademik secara umum dan belum 

mengintegrasikan pengelolaan data OBE, pemetaan 

CPL–IK/CPMK, pengolahan nilai berdasarkan 

komponen asesmen, serta visualisasi ketercapaian 

IK/CPMK dalam satu sistem yang mendukung 

proses evaluasi akademik pada tingkat program 

studi. Selain itu, penelitian sebelumnya belum secara 

khusus menyediakan visualisasi capaian 

pembelajaran mahasiswa secara individual 

menggunakan grafik radar sebagai media analisis 

ketercapaian setiap indikator pembelajaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat 

scientific gap berupa belum tersedianya sistem yang 

mengintegrasikan pengelolaan data OBE, 

pengolahan nilai asesmen, rekapitulasi capaian 

IK/CPMK, dan visualisasi capaian pembelajaran 

mahasiswa untuk mendukung kebutuhan evaluasi 

akademik oleh Admin dan Kepala Program Studi. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa 

pengembangan sistem evaluasi dan visualisasi 

capaian pembelajaran mahasiswa berbasis OBE 

yang mengintegrasikan seluruh proses tersebut 

dalam satu platform berbasis web. Sistem juga 

menyediakan visualisasi capaian pembelajaran 

melalui grafik radar untuk menampilkan profil 

capaian setiap mahasiswa serta grafik batang untuk 

menyajikan capaian kelas sebagai pendukung proses 

monitoring dan evaluasi akademik. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan 

sistem evaluasi dan visualisasi capaian pembelajaran 

mahasiswa berbasis Outcome-Based Education yang 

mampu mendukung pengelolaan data OBE, 

pengolahan nilai asesmen, serta penyajian informasi 

capaian pembelajaran secara terstruktur dan 

informatif bagi Admin dan Kepala Program Studi. 

Sistem diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

proses evaluasi akademik, mempermudah 

interpretasi ketercapaian IK/CPMK, serta 

mendukung pengambilan keputusan dalam 

peningkatan mutu pembelajaran. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan 

sistem evaluasi dan visualisasi capaian pembelajaran 

mahasiswa berbasis Outcome-Based Education 

(OBE) untuk mendukung proses evaluasi akademik 

pada modul Admin dan Kepala Program Studi 

(KPS). Pengembangan sistem menggunakan metode 

Waterfall yang terdiri atas tahapan analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, 

pengujian, dan evaluasi. Metode ini dipilih karena 

menyediakan alur pengembangan yang sistematis 

sehingga setiap tahapan dapat diselesaikan secara 

berurutan sesuai kebutuhan sistem. 

Tahap penelitian diawali dengan studi 

literatur mengenai implementasi OBE, evaluasi 

capaian pembelajaran, visualisasi data, serta 

pengembangan sistem informasi berbasis web. 

Selanjutnya dilakukan pengumpulan data melalui 

wawancara dengan dosen dan pengelola akademik 

Program Studi Teknik Perancangan Jalan dan 

Jembatan (TPJJ) Politeknik Negeri Jakarta untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna serta 

memperoleh informasi mengenai proses evaluasi 

capaian pembelajaran yang sedang berjalan. Selain 

itu, dokumen kurikulum dan data capaian 

pembelajaran dalam format Microsoft Excel 

digunakan sebagai sumber data dalam proses 

analisis dan perancangan sistem. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, 

sistem dirancang menggunakan arsitektur aplikasi 

berbasis web yang terdiri atas frontend, backend, dan 

basis data. Implementasi sistem memanfaatkan 



Next.js sebagai frontend framework, Express.js 

sebagai backend framework, PostgreSQL sebagai 

sistem manajemen basis data, Prisma ORM sebagai 

penghubung aplikasi dengan basis data, serta 

Recharts untuk menghasilkan visualisasi capaian 

pembelajaran. Sistem dikembangkan untuk 

mengelola data OBE, melakukan pengolahan nilai 

berdasarkan komponen asesmen dan IK/CPMK, 

menghasilkan rekapitulasi capaian pembelajaran, 

serta menyajikan visualisasi capaian mahasiswa dan 

kelas melalui grafik radar dan grafik batang. 

Objek penelitian adalah proses evaluasi 

capaian pembelajaran mahasiswa pada Program 

Studi Teknik Perancangan Jalan dan Jembatan 

(TPJJ) Politeknik Negeri Jakarta. Data yang 

digunakan mengacu pada struktur Capaian 

Pembelajaran Lulusan (CPL), Indikator 

Kinerja/Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

(IK/CPMK), komponen asesmen, serta pembobotan 

yang diterapkan pada program studi. Sementara itu, 

data mahasiswa yang digunakan selama 

implementasi dan pengujian sistem merupakan data 

dummy. 

Tahap akhir penelitian dilakukan melalui 

pengujian sistem untuk memastikan kesesuaian 

fungsionalitas dan kualitas sistem yang 

dikembangkan. Pengujian meliputi Black Box 

Testing untuk memverifikasi fungsi sistem, 

Integration Testing untuk memastikan integrasi 

antar modul berjalan dengan baik, Automation 

Testing menggunakan Playwright untuk menguji 

kebutuhan nonfungsional, serta User Acceptance 

Testing (UAT) yang melibatkan pengguna sistem 

guna mengevaluasi kesesuaian sistem terhadap 

kebutuhan Admin dan Kepala Program Studi. Hasil 

pengujian kemudian dianalisis sebagai dasar untuk 

mengevaluasi kinerja sistem dalam mendukung 

proses evaluasi dan visualisasi capaian pembelajaran 

mahasiswa berbasis OBE. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Sistem 

Penelitian ini menghasilkan sistem evaluasi 

dan visualisasi capaian pembelajaran mahasiswa 

berbasis Outcome-Based Education (OBE) yang 

dikembangkan untuk mendukung proses 

pengelolaan data OBE serta evaluasi akademik pada 

modul Admin dan Kepala Program Studi (KPS). 

Sistem dibangun menggunakan arsitektur berbasis 

web dengan memanfaatkan Next.js sebagai frontend 

framework, Express.js sebagai backend framework, 

PostgreSQL sebagai sistem manajemen basis data, 

Prisma ORM sebagai Object Relational Mapping 

(ORM), dan Recharts sebagai pustaka visualisasi 

data. 

Pada modul Admin, sistem menyediakan 

fitur pengelolaan dokumen kurikulum, data master 

OBE yang meliputi Profil Lulusan, CPL, IK/CPMK, 

mata kuliah, komponen asesmen, pemetaan CPL–

IK/CPMK, pemetaan mata kuliah–IK/CPMK, 

pembobotan asesmen, pengelolaan akun pengguna, 

serta input nilai mahasiswa. Seluruh data tersebut 

menjadi dasar dalam proses perhitungan capaian 

pembelajaran sehingga keterkaitan antar data dapat 

dipertahankan secara konsisten. 

 
Gambar 1. Dashboard Modul Admin 

Setelah proses pengolahan data selesai 

dilakukan, sistem menghasilkan rekapitulasi capaian 

pembelajaran berdasarkan IK/CPMK maupun mata 

kuliah. Informasi tersebut selanjutnya dimanfaatkan 

oleh modul Kepala Program Studi sebagai dasar 

dalam melakukan monitoring dan evaluasi 

ketercapaian pembelajaran mahasiswa. 

 
Gambar 2. Rekapitulasi Capaian IK/CPMK 

Selain menyajikan rekapitulasi dalam bentuk tabel, 

sistem juga menyediakan visualisasi capaian 

pembelajaran melalui grafik radar untuk 

menampilkan profil capaian setiap mahasiswa serta 

grafik batang untuk menunjukkan rata-rata 

ketercapaian IK/CPMK pada tingkat kelas. 



 

 
Gambar 3. Grafik Radar Individu 

 
Gambar 4. Grafik Batang Kelas 

Visualisasi tersebut memudahkan Kepala Program 

Studi dalam mengidentifikasi indikator 

pembelajaran yang telah maupun belum mencapai 

target. Penyajian informasi secara visual membantu 

proses interpretasi data dibandingkan hanya 

menggunakan rekapitulasi numerik sehingga proses 

evaluasi akademik dapat dilakukan secara lebih 

cepat dan informatif. 

B. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa 

sistem memenuhi kebutuhan fungsional maupun 

nonfungsional yang telah ditetapkan. Pengujian 

terdiri atas Black Box Testing, Integration Testing, 

Automation Testing, dan User Acceptance Testing 

(UAT). Ringkasan hasil pengujian ditunjukkan pada 

Tabel I. 

TABEL I. RINGKASAN HASIL PENGUJIAN SISTEM 

Jenis Pengujian Hasil 

Black Box Testing 19 kebutuhan fungsional (38 skenario) 

berhasil dijalankan dengan status valid 

Integration Testing 9 skenario integrasi antar modul 

berhasil dijalankan dengan status valid 

Automation Testing 6 kebutuhan nonfungsional berhasil 

dipenuhi 

User Acceptance 

Testing 

Tingkat penerimaan pengguna 

mencapai 100% 

Hasil Black Box Testing menunjukkan bahwa 

seluruh kebutuhan fungsional sistem berjalan sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Pengujian 

dilakukan terhadap proses autentikasi, pengelolaan 

data OBE, pemetaan CPL–IK/CPMK, pembobotan 

asesmen, input nilai mahasiswa, rekapitulasi hasil 

evaluasi, visualisasi capaian pembelajaran, hingga 

pengelolaan akun pengguna. Seluruh skenario 

memperoleh status valid sehingga menunjukkan 

bahwa sistem mampu memproses data sesuai 

kebutuhan pengguna. 

Integration Testing menunjukkan bahwa setiap 

modul dapat saling bertukar data secara konsisten 

sesuai alur proses bisnis. Data yang dikelola oleh 

modul Admin berhasil diteruskan ke proses 

pengolahan nilai, rekapitulasi, hingga visualisasi 

tanpa ditemukan inkonsistensi data maupun 

kegagalan integrasi antar modul. 

Selanjutnya, Automation Testing dilakukan 

menggunakan Playwright untuk menguji kebutuhan 

nonfungsional sistem. Pengujian menunjukkan 

bahwa sistem memenuhi aspek kemudahan 

penggunaan, responsivitas antarmuka, kontrol akses 

berdasarkan peran pengguna, konsistensi data, serta 

ketersediaan informasi. Selain itu, waktu respons 

halaman utama pengelolaan dokumen kurikulum 

tercatat sebesar 850 ms, yang menunjukkan bahwa 

sistem mampu memberikan respons dalam waktu 

kurang dari satu detik sehingga tetap mendukung 

kenyamanan interaksi pengguna. 

Pengujian akhir dilakukan melalui User Acceptance 

Testing (UAT) yang melibatkan Kepala Program 

Studi sebagai pengguna utama sistem. Seluruh 

kebutuhan fungsional memperoleh status diterima 

dengan tingkat penerimaan pengguna sebesar 100%. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem telah 

sesuai dengan kebutuhan proses evaluasi capaian 

pembelajaran berbasis OBE. Meskipun demikian, 

pengguna memberikan masukan agar pada 

pengembangan selanjutnya sistem dapat mendukung 

data mata kuliah dari semester lain sehingga proses 

monitoring dapat dilakukan secara lebih 

komprehensif. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan 

sistem evaluasi dan visualisasi capaian pembelajaran 

mahasiswa berbasis Outcome-Based Education 

(OBE) untuk mendukung proses evaluasi akademik 

pada modul Admin dan Kepala Program Studi. 

Sistem mampu mengintegrasikan pengelolaan data 

OBE, pengolahan nilai berdasarkan komponen 

asesmen, rekapitulasi capaian IK/CPMK, serta 

penyajian visualisasi capaian pembelajaran melalui 

grafik radar dan grafik batang. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh kebutuhan fungsional 

sistem telah terpenuhi melalui Black Box Testing, 



integrasi antar modul berjalan dengan baik 

berdasarkan Integration Testing, kebutuhan 

nonfungsional berhasil dipenuhi melalui Automation 

Testing, dan sistem memperoleh tingkat penerimaan 

pengguna sebesar 100% berdasarkan User 

Acceptance Testing (UAT). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sistem mampu mendukung 

proses evaluasi capaian pembelajaran secara lebih 

efektif, terstruktur, dan informatif sesuai dengan 

prinsip OBE. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih 

memiliki beberapa keterbatasan. Sistem belum 

terintegrasi dengan sistem akademik institusi 

sehingga proses pengelolaan data masih 

memerlukan input secara manual dan 

implementasinya masih terbatas pada Program Studi 

Teknik Perancangan Jalan dan Jembatan. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan integrasi dengan sistem akademik, 

memperluas cakupan implementasi pada berbagai 

program studi, serta menambahkan fitur analisis dan 

visualisasi yang lebih komprehensif untuk 

mendukung pengambilan keputusan akademik dan 

peningkatan mutu pembelajaran secara 

berkelanjutan. 
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